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Abstrak 

Secara umum cekaman salinitas menimbulkan dampak negatif terhadap pertumbuhan 

dan hasil tanaman, oleh karena itu perlu diantisipasi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mempelajari pertumbuhan dan hasil kacang hijau yang mengalami cekaman salinitas dan diberi 

ekstrak kulit pisang. Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan rancangan acak kelompok 

dengan pola faktorial dan diulang 3 kali. Faktor pertama adalah cekaman salinitas (kadar NaCl) 

terdiri dari 3 level yaitu: NaCl 0% (DHL= 0,58 mS/cm), NaCl 0,5% (DHL= 7,61mS/cm), dan 

NaCl 1% (DHL=  8,68 mS/cm). Faktor kedua adalah konsentrasi ekstrak kulit pisang, terdiri 

dari 3 level, yaitu: 0%, 1%, dan 2%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan ekstrak 

kulit pisang berpengaruh terhadap peningkatan luas daun. Pemberian ekstrak kulit pisang yang 

makin meningkat dapat meningkatkan pertumbuhan serta berpotensi meningkatkan hasil 

tanaman kacang hijau. Cekaman salinitas berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan dan hasil 

kacang hijau. Meningkatnya cekaman salinitas  mengakibatkan pertumbuhan makin terhambat 

serta hasil panen semakin menurun.  

 

Kata kunci: cekaman salinitas, ekstrak kulit pisang, kacang hijau  

 

Pendahuluan 

 Kacang hijau merupakan salah satu tanaman dari famili legum yang banyak dibudidaya 

di Indonesia serta menempati urutan ketiga setelah kedelai dan kacang tanah. Umur panen 

kacang hijau yang lebih singkat dibandingkan dengan kedelai, sehingga risiko gangguan dari 

faktor biotik dan abiotik relatif sedikit serta teknik budidayanya yang mudah (Elisabeth et al., 

2021) menyebabkan komoditas kacang hijau sangat prospektif untuk dikembangkan.  Kacang 

hijau sangat lengkap mengandung multi nutrisi yang baik untuk kesehatan. Selain kaya akan 
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protein, juga mengandung karbohidrat, vitamin, mineral dan juga lemak (Sudhakaran dan 

Bukkan, 2021). Kadar proteinnya lebih tinggi dari kedelai, mencapai 20,9 hingga 31,3% (Shen 

et al., 2018), mengandung karbohidrat sekitar 55 %  serta kaya akan berbagai macam mineral 

dan multivitamin (Ganesan dan Xu, 2018), juga mengandung serat pangan sekitar 14,5 hingga 

24,5 % (Sudhakaran dan Bukkan, 2021).  Selain itu kacang hijau juga mengandung senyawa 

bioaktif, seperti flavonoid, asam fenolik, dan asam organik lainnya (Ganesan dan Xu, 2018) 

yang bermanfaat terhadap kesehatan diantaranya sebagai antioksidan, antidiabetes, 

antiinflamasi, anti obesitas, dan antimikroba (Yusnawan et al., 2019; Fakhrudin et al., 2020; 

Sudhakaran dan Bukkan, 2021), sehingga menjadikan kacang hijau sebagai pangan fungsional 

(Fakhrudin et al., 2020).  

Dengan banyaknya manfaat tersebut mendorong peningkatan permintaan terhadap kacang 

hijau, yang seyogyanya diikuti dengan peningkatan produksi. Pemanfaatan lahan marginal 

seperti lahan berkadar garam tinggi dapat menjadi pilihan untuk meningkatkan produksi, 

manakala penyusutan lahan produktif terus terjadi (Suryaman et al., 2021a). Pada umumnya 

tanaman akan tercekam bilamana tumbuh pada kondisi lingkungan sub optimum termasuk 

kondisi lahan salin. Kacang hijau termasuk tanaman dengan kategori sensitif terhadap cekaman 

salinitas (Alharby et al., 2019), yang batas daya hantar listriknya sebesar 1,79 sampai 2,65 

dS/m (Taufik dan Purwaningrahayu, 2013). Cekaman salinitas menyebabkan dampak negatif 

yang merugikan terhadap proses pertumbuhan kacang hijau termasuk fase perkecambahan 

(Suryaman et al., 2021b), vegetatif, dan reproduktif (Suryaman et al., 2021a). Cekaman 

salinitas menyebabkan cekaman osmotik, mengganggu keseimbangan hara, keracunan ion, 

meningkatkan produksi spesies oksigen reaktif (SOR), menurunkan fotosintesis dan mereduksi 

produktivitas tanaman (Kordrostami dan Rabiei, 2019). Meningkatnya produksi SOR dapat 

merusak biomolekuler, seperti lipid, protein dan DNA, merusak integritas membran, 

menurunkan aktivitas enzim, menghambat sintesis protein, serta dapat menyebabkan kematian 

sel (Caparos et al., 2019; Soundararajan et al.,  2019). Spesies oksigen reaktif termasuk radikal 

bebas yang bersifat destruktif dan sangat reaktif karena memiliki elektron yang tidak 

berpasangan (Sayuti dan Yenrina, 2015). Guna menangkal daya destruksi SOR, tanaman 

merespons dengan sistem pertahanan antioksidan, dengan cara mensintesis senyawa 

antioksidan seperti asam askorbat, ɑ tokoferol, karotenoid dan flavonoid (Caparos et al., 2019). 
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Namun sering terjadi kemampuan antioksidan endogen tidak memadai guna meredam 

kerusakan akibat SOR (Soundararajan et al., 2019), sehingga perlu ditambah secara eksogen.  

Pisang termasuk jenis buah-buahan yang populer dan banyak dikonsumsi oleh masyarakat 

Indonesia. Secara umum setelah daging buahnya dikonsumsi, kulitnya dibuang sebagai limbah 

sehingga berpotensi mengganggu lingkungan. Proporsi kulitnya mencapai sekitar 35% dari 

bobot buah pisang (Vu et al., 2019). Pada tahun 2021 produksi pisang mencapai 8,6 juta ton 

(Badan Pusat Statistik, 2022), sehingga potensi limbahnya mencapai lebih dari 3 juta ton. Kulit 

pisang dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak, pupuk dan lainnya (Vu et al., 2018). Selain 

itu, kulit pisang mengandung multi nutrisi, seperti karbohidrat, lemak, protein (Hendrawan et 

al., 2019), mengandung banyak mineral termasuk Ca, Zn, Fe, Mn, Mg, P, K, Na (Okorie et al., 

2015; Romelle et al., 2016). Kulit pisang juga kaya akan senyawa bioaktif terutama senyawa 

fenolik yang kadarnya tiga kali lebih tinggi dibandingkan dengan daging buahnya (Vu et al., 

2018). Kadar senyawa total fenoliknya dapat mencapai 50,5 mg/g bobot kering kulit pisang 

dengan aktivitas sebagai antioksidan dengan kemampuan menangkal radikal bebasnya cukup 

tinggi, serta sebagai antimikroba (Vu et al., 2018; Vu et al., 2019). Dengan daya antioksidan 

cukup tinggi, maka ekstrak kulit pisang berpotensi dapat digunakan untuk mereduksi dampak 

negatif dari cekaman salinitas. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pertumbuhan dan 

hasil kacang hijau yang mengalami cekaman salinitas dan diberi ekstrak kulit pisang.    

 

Metode 

 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober sampai Desember 2021, bertempat di 

Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Siliwangi Tasikmalaya. Bahan yang 

digunakan adalah media tanam, pupuk NPK, benih kacang hijau varietas Vima 2, kulit pisang, 

NaCl, metanol 80%, aquades, dan air sumur.  Alat yang digunakan diantaranya: blender, kertas 

saring, tabung ukur, gelas ukur, rotary evaporator, timbangan digital, thermo hygrometer, 

penggaris, dan sprayer.  

Percobaannya dirancang dengan Rancangan Acak Kelompok dengan pola faktorial dan 

diulang 3 kali. Faktor pertama adalah cekaman salinitas terdiri 3 level yaitu: NaCl 0% (DHL=  

0,58 mS/cm), NaCl 0,5% (DHL = 7,61 mS/cm), dan NaCl 1% (DHL= 8,68 mS/cm). Faktor 

kedua adalah ekstrak kulit pisang, terdiri dari 3 level yaitu: 0% (kontrol), 1%, dan 2%.    p₁ = Ekstrak kulit pisang 1% p₂ = Ekstrak kulit pisang 2%  
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Parameter yang diamati terdiri dari: tinggi tanaman, luas daun, kadar air relatif daun, kadar 

klorofil, bobot polong, dan bobot biji kering. Data tersebut berikutnya dianalisis dengan sidik 

ragam univariat dan diteruskan dengan uji Duncan pada taraf ɑ = 5%.   

Kulit pisang dibuat menjadi ekstrak dengan cara maserasi. Kulit pisang dibersihkan lalu 

dipotong kecil-kecil dan dikeringkan, selanjutnya dihaluskan menjadi serbuk. Serbuk kulit 

pisang dimaserasi dengan metanol lalu disaring. Filtrat yang didapat lalu diuapkan 

menggunakan rotary evaporator hingga dihasilkan ekstrak kental. Selanjutnya dibuat ekstrak 

dengan konsentrasi 1% dan 2% sesuai dengan perlakuan yang akan dicoba. Perlakuan ekstrak 

kulit pisang diberikan pada 2 fase tumbuh, yakni (1) Pada fase benih: Benih direndam dalam 

larutan ekstrak kulit pisang (0%, 1%, 2%, sesuai dengan perlakuan) selama 12 jam, lalu 

ditiriskan dan selanjutnya ditanam. (2) Pada fase vegetatif: Tanaman kacang hijau diberi 

ekstrak kulit pisang pada umur 7, 14, 21 dan 28 hari setelah tanam dengan volume semprot 

masing-masing sebanyak 30 mL tiap tanaman. Sementara itu, perlakuan cekaman salinitas 

dilakukan dengan cara menyemprotkan larutan NaCl (0%, 0,5%, 1%) masing-masing ke dalam 

media tanah hingga cukup lembab 

 

 Hasil dan Pembahasan 

 Menurut hasil analisis statistik diketahui bahwa perlakuan cekaman salinitas dan 

ekstrak kulit pisang tidak menyebabkan efek interaksi secara signifikan terhadap semua data 

pertumbuhan dan hasil kacang hijau. Secara mandiri cekaman salinitas mempengaruhi tinggi 

tanaman, luas daun, dan kadar klorofil, sedangkan ekstrak kulit pisang mempengaruhi luas 

daun secara signifikan, tetapi tidak berdampak secara signifikan terhadap tinggi tanaman, dan 

kadar klorofil (Tabel 1).  

Perlakuan ekstrak kulit pisang yang diberikan dengan konsentrasi yang makin 

meningkat, menyebabkan meningkatnya luas daun secara signifikan. Perlakuan ekstrak kulit 

pisang 1%, menambah luas daun sebanyak 3,1%, sedangkan pada konsentrasi 2% luas daunnya 

bertambah sebanyak 9,6% dibandingkan dengan kontrol yang hanya mencapai luas daun 183,8 

cm2. Bertambahnya luas daun yang sejalan dengan meningkatnya konsentrasi ekstrak kulit 

pisang yang diberikan, mengindikasikan bahwa senyawa fitokimia yang terkandung dalam 

kulit pisang berperan dalam proses sintesis sel serta paling tidak berpotensi  mencegah  proses 

yang dapat menghambat sintesis sel. Dalam kulit pisang terkandung senyawa fenolik, 
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flavonoid, alkaloid, tanin, dan glikosida (Nasir et al., 2020; Hanafy et al., 2021), serta 

ekstraknya mampu menangkal radikal bebas sebesar 94,1% melalui uji DPPH (Nasir et al., 

2020). Senyawa fenolik berfungsi sebagai alat atau cara perlindungan tanaman untuk 

menangkal dampak negatif cekaman abiotik/salinitas, melalui peningkatan aktivitas 

antioksidan, detoksifikasi SOR, mengendalikan proses fisiologis, dan memelihara integritas sel  

(Kumar et al., 2020). Selain itu, mineral  Ca, Zn, Fe, Mn, Mg, P, K, dan Na  yang terkandung 

dalam kulit pisang (Okorie et al., 2015; Romelle et al., 2016) memberikan manfaat untuk 

meningkatkan ketersediaan unsur hara bagi pertumbuhan tanaman kacang hijau, termasuk 

untuk keperluan sintesis sel daun. Fitokimia yang terdapat dalam ekstrak kulit pisang, selain 

bersifat antioksidan, juga bersifat antimikroba (Nasir et al., 2020; Hanafy et al., 2021) dengan 

demikian pemberian ekstrak kulit pisang mampu memberikan perlindungan bagi kacang hijau 

dari potensi gangguan faktor biotik, sehingga proses pertumbuhan kacang hijau berjalan 

normal.  Sementara itu, terhadap tinggi tanaman dan kadar klorofil, peranan ekstrak kulit 

pisang tidak tampak secara signifikan 

Tabel 1. Pengaruh pemberian ekstrak kulit pisang terhadap tinggi tanaman, luas daun dan kadar 

klorofil daun kacang hijau pada kondisi cekaman salinitas  

Perlakuan 
Tinggi 

tanaman (cm) 
Luas daun (cm2) 

 Kadar klorofil daun  

(µg/cm2) 

Ekstrak kulit pisang     

0 %    38,7 a   183,8 c   30,8 a 

1 %   38,5 a   189,5 b   31,0 a 

2 %   39,2 a    201,4 a    31,1 a 

Cekaman salinitas     

0% Na Cl (0,58 mS/cm)   40,4 b    201,3 c   31,5 b 

0,5% Na Cl (7,61 mS/cm)    38,3 a    190,6 b    30,8 a 

1% Na Cl (8,68 mS/cm)   37,6 a   182,8 a    30,7 a 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak  

         berbeda nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf α 5%.  

 

Tanaman kacang hijau mengalami hambatan pertumbuhan seperti tercermin  dengan 

berkurangnya luas daun, tinggi tanaman dan kadar klorofil akibat meningkatnya cekaman 

salinitas. Reduksi luas daun mencapai 5,3 hingga 9,2%, tinggi tanaman berkurang 5,1 hingga 

6,9%, dan penurunan kadar klorofil mencapai 2 hingga 2,5% dibandingkan dengan tanaman 
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kontrol. Cekaman salinitas menimbulkan dampak berkurangnya serapan air dan hara, serta 

menyebabkan efek toksik ion terhadap embrio yang berujung terhambatnya pertumbuhan 

(Farooq et al., 2017), menurunnya serapan air akan menurunkan tekanan turgor sel yang dapat 

mengurangi laju sintesis sel (Parihar et al., 2015). Kadar salin yang tinggi dapat merusak 

integritas sel serta memacu produksi SOR secara berlebihan yang juga dapat merusak 

biomolekuler pembentuk sel seperti lipid, protein, dan DNA (Soundararajan et al., 2019) 

sehingga akan menghambat sintesis sel dan laju pertumbuhan, seperti ditunjukkan dengan 

menurunnya luas daun, tinggi tanaman dan kadar klorofil.   

Tabel 2. Pengaruh pemberian ekstrak kulit pisang terhadap kadar air relatif daun, bobot polong 

dan bobot biji kering per tanaman pada kondisi cekaman salinitas  

Perlakuan 
Kadar air relatif 

daun (%) 

Bobot polong 

(g) 

 Bobot biji kering 

per tanaman   (g) 

Ekstrak kulit pisang     

0 %    67,0 a   6,9 a   4,0 a 

1 %   67,9 a   7,4 a   4,1 a 

2 %   68,5 a   7,6 a    4,4 a 

Cekaman salinitas     

0% Na Cl (0,58 mS/cm)   68,9 b    8,3 c   4,7 c 

0,5% Na Cl (7,61 mS/cm)    67,9 a   7,3 b    4,2 b 

1% Na Cl (8,68 mS/cm)   66,5 a  6,4 a    3,6 a 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak  

         berbeda nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf α 5% . 

 

Perlakuan ekstrak kulit pisang memberikan pengaruh secara tidak signifikan terhadap 

kadar air relatif daun, bobot polong dan bobot biji kering, sedangkan cekaman salinitas 

berpengaruh secara signifikan (Tabel 2). Senyawa fitokimia yang terkandung dalam kulit 

pisang termasuk kelompok antioksidan (Nasir et al., 2020) yang peranannya tidak berkaitan 

secara langsung dengan proses penyerapan air, melainkan lebih kepada proses penangkalan 

daya destruksi radikal bebas (SOR) yang terjadi akibat cekaman salinitas. Dengan kondisi 

seperti itu, maka pemberian ekstrak kulit pisang tidak berpengaruh terhadap peningkatan kadar 

air di dalam daun. Sementara itu, terdapat kecenderungan bahwa ekstrak kulit pisang 

mempengaruhi bobot polong dan bobot biji. Pemberian ekstrak kulit pisang berpotensi 

meningkatkan bobot polong sebesar 7,2 hingga 10,1 % serta menambah bobot biji sebesar 2,5 
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hingga 10 % dibandingkan dengan kontrol. Kondisi ini diduga berkaitan dengan peranan 

ekstrak kulit pisang yang mampu meningkatkan luas daun secara signifikan. Peningkatan luas 

daun akan meningkatkan laju fotosintesis, yang selanjutnya dapat mempengaruhi alokasi 

fotosintat ke arah bagian polong dan biji, sehingga berdampak terhadap peningkatan bobot 

polong dan biji. 

 Meningkatnya cekaman salinitas menyebabkan menurunnya kadar air relatif daun serta 

berkurangnya bobot polong dan biji kacang hijau secara signifikan. Reduksi terhadap kadar air 

relatif daun mencapai  1,5% (pada cekaman 7,61 mS/cm) serta sebesar 3,5% (pada cekaman 

8,68 mS/cm) dibandingkan dengan kontrol. Meningkatnya kadar NaCl di sekitar perakaran 

tanaman akan meningkatkan cekaman osmotik yang selanjutnya akan menghambat proses 

serapan air (Parihar et al., 2015) sehingga aliran air ke arah daun menjadi berkurang yang 

menyebabkan kadar air relatif daun menurun. Seiring meningkatnya cekaman salinitas dari 

7,61 mS/cm menjadi 8,68 mS/cm, reduksi terhadap bobot polong mencapai 12,0 sampai 27,7% 

dan bobot biji berkurang sebesar 10,6 hingga 23,4%,  masing-masing dibandingkan dengan 

kontrol. Cekaman salinitas menimbulkan banyak efek negatif terhadap tanaman mulai dari fase 

perkecambahan, vegetatif hingga fase generatif (Suryaman et al., 2021a; Suryaman et al., 

2021b). Serapan air jadi terhambat, tekanan turgor menurun, demikian juga proses sintesis sel 

terhambat sehingga akan membatasi pertumbuhan vegetatif, yang selanjutnya akan 

mempengaruhi fase pertumbuhan generatif. Selain itu, cekaman salinitas dapat mengubah 

proses metabolisme sel dengan meningkatnya produksi SOR secara berlebihan. Sebagai radikal 

bebas, SOR dapat merusak komponen sel seperti lipid, protein, DNA, menghambat aktivitas 

enzim, menghambat sintesis sel, mengurangi fotosintesis dan menurunkan produktivitas 

tanaman (Caparos et al., 2019; Soundararajan et al., 2019), termasuk mereduksi bobot polong 

dan bobot biji. 

 

Kesimpulan dan Saran 

 Pemberian ekstrak kulit pisang mempengaruhi pertumbuhan tanaman kacang hijau 

seperti tercermin dengan meningkatnya luas daun serta berpotensi memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan bobot polong dan biji. Cekaman salinitas mempengaruhi pertumbuhan 

dan hasil tanaman kacang hijau, dengan cara menghambat pertumbuhan dan mereduksi hasil 

polong dan biji.  
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